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ABSTRAK
KONSEP KEPALA NEGARA
MENURUT ZAINAL ABIDIN AHMAD

Lembaga eksekutif merupakan lembaga yang sentral dalam sebuah negara.
Lembaga ini memiliki tugas utama melaksanakan kebijakan politik dan pemerintahan
baik ke dalam maupun ke luar. Dalam sejarah Islam, kepala negara atau presiden
disebut khalifah atau iman, dan karena masalah khalifah masuk dalam bidang kajian
politik atau siyasah, maka kajian khalifah ini dalam sejarah Islam masuk dalam kajian
figh siyasah. Bentuk pemerintahan Islam dari masa Nabi Muhammad SAW sampai
masa al-khulafa’ al-rasyidin hingga lahirnya dinasti Umayyah dan Abasiyyah serta
munculnya kerajaan-kerajaan dalam Islam tidaklah berubah, di mana nilai-nilai yang
terkandung dalam al-Qur’an dan al-Hadits selalu dikedepankan dan diutamakan, hanya
saja wacana yang patut dikaji secara mendalam dan cermat adalah mengenai khalifah
sebagai lembaga tinggi Islam yang menaungi masalah umat, di mana mekanisme
pengangkatan khalifuh dan calon khalifah tidak lagi milik umum umat Islam tetapi
menjadi milik golongan tertentu yang mengklaim itu adalah hak istimewa mereka.
Polemik dan wacana kekhalifahan yang seperti inilah yang terjadi, terutama pada abad
pertengahan melahirkan banyak pemikir dan penggagas tentang konsep negara.
termasuk konsep kepala negara dalam Islam. Praktek khilafah atau imamah serta
pemerintahan yang terjadi dalam sejarah Islam itu menjadi perdebatan ulama abad
pertengahan. Mereka mengemukakan teori tentang khilafah dan melakukan kajian dan
pengamatan terhadap praktek-praktek tersebut dalam kaitannya dengan beberapa
doktrin al-Qur’an dan al-Hadits Nabi Muhammad SAW tentang kekuasaan dan
keadilan. Salah satu pemikir abad pertengahan adalah Ibnu Sina yang tidak hanya
mewakili para filosuf ataupun dokter, tetapi lebih dari itu dia adalah seorang negarawan
sejati yang menuaikan pemikiran dan gagasannya tidak hanya dalam buku tetapi dalam
kehidupan sehari-harinya, sesuai dengan jabatan yang ia jabat pada masa kehidupannya.
Kajian yang dikemukakan oleh Zainal Abidin Ahmad mengenai negara ideal yang
dicita-citakan Ibnu Sina, yaitu “negara adil makmur”, merupakan sebuah fenomena
yang menarik untuk dikaji. Hal ini memberikan kesempatan kepada penyusun untuk
menyingkap konsep kepala negara menurut Ibnu Sina berdasarkan kajian tersebut.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan historis-
filosofis. Pendekatan historis adalah pendekatan yang meliputi proses pemahaman dan
penafsirar. atas sebuah peristiwa atau suatu pemikiran yang diletakkan dalam latar
belakang sejarahnya dan struktur realitas yang melingkupinya. Sedangkan pendekatan
filosofis adalah pendel atan dengan cara menyelidiki dan berfikir yang mendalam
sehingg | akan diketahui dan terjawab akar persoalan yang dimaksud dalam kajian.

Zainal Abidin Ahmad mempunyai konsep tersendiri tentang kepala negara, di
mana ia memandang kepala negara sebagai sebuah lembaga yang harus diperjuangkan
oleh umat Islam, dan dalam hal ini ia lebih mengedepankan konsep demokrasi niodern
ketimbang “syura” dalam Islam. hal ini bisa dilihat dari syarat dan mekanisme
pengungkatan kepala negara yang ia bangun. Tentu saja ia mempunyai alasan dan
pengaruh dari pemikir lainnya mengenai hal ini, dan menurut penyusun tokoh yang
sangat berpengaruh dalam hal ini adalah Ibnu Sina.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri 4 gama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan
0593b/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
(- - ba’ B Be o
= | w | T Te
o sa’ S s (G;ngan titik di atas)
_______ —E j?n__ﬂ Ny r— e e
o E h H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh kadanha
3 dal b | pe
s N 3 Z zet (dengan titik di ;tas) |
L | | R Er
5 zai z | zet
- o sin S Es
Ua - syin Sy es dan ye o
U sad S Es (dengan titik di ;arwah)
Ua U dad ' ALl De (dengan titik di t;éwah)
BN ta’ T A Dl % (deng;m titik di bawah)
L za’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain R - Koma terbali'k di ata; ]
& ) gain - G | Ge
G| - F | e
X | qaf - Q B Qi |
él kaf K Ka
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J lam L ‘el
P mim M _‘Em
) L S S e
g) waw W | W -
° ha’ H Ha
¢ hamzah ' Apostrof
$ ya’ Y Ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
[RRTAPA Ditulis muta’addidah
e Ditulis 'iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan tulis A
daSa Ditulis Hikmah
L Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h

el JS(\:*-A‘ B Ditulis haramah al-Auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah ditulis
!

hillalS Ditulis Zakatu al-fitr
D. Vokal pendek
..... ok fath}ah} Ditulis A
s Kasrah Ditulis 1
s dajmmah Ditulis U
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E. Vokal panjang

: fath{ah} + alif Ditulis a

‘ ala Ditulis jahiliyah
5 Fath{ah} + ya' mati Ditulis a

’ (el Ditulis tansa
. Kasrah + ya' mati Ditulis T
o A S Ditulis kariim
g damma.h + waw mati Ditulis a

. Uy Ditulis Suriad

F. Vokal rangkap

1 Fath{ah} + ya' mati Ditulis al

' aSiy Ditulis bainakum
5 Fath{ah} + wawu mati Ditulis au

: Jé Ditulis gaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan de ngan apostrof

iiu‘_‘ Ditulis A antum
Gacl Ditulis u'iddat
B PP Ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

oA ) Ditlis | AQuran
ol Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (c)nya.

L . Ditulis ‘as-Sama’
M‘ Ditulis asy-syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
5 u'a__;)u‘ 59 Ditulis Zawi al-furiad
daudl dﬁ‘ Ditulis Ahl as-Sunnah
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Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahken rahmat, hidayah dan nikmat-
Nya; sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam semoga
senantiasa selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beliaulah figur
manusia sempurna yang mesti kita jadikan teladan dalam mengarungi kehidupan di
dunia ini.

Dalam penyelesaian skripsi dengan judul KONSEP KEPALA NEGARA
MENURUT ZAINAL ABIDIN AHMAD ini telah banyak pihak yang membantu
penyusun baik secara langsung maupun tidak langsung, baik moril maupun materiil.
Oleh karena itu penyusun tidak lupa untuk menghaturkan banyak terima kasih kepada
semua pihak atas segala bimbingan dan bantuan dalam penulisan skripsi ini, semoga
amal baik tersebut mendapat balasan dan limpahan karunia dari Allah. Sebagai rasa
hormat dan ucapan terima kasih penyusun sampaikan kepada:

1. Bapak Drs. H. A. Malik Madany, M.A., selaku Dekan Fakultas Syari’ah UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.



2. Bapak Drs. Kainsi, MA selaku Pembimbing I dan Bapak H. Syafiq M. Hanafi,
M.Ag selaku Pembimbing II yang dengan senang hati meluangkan waktu dan
memberi dorongan serta bimbingan kepada penyusun.

3. Spesial thank’s buat anak-anak 1JO LUMUT, Ucok, Purba, Ahong, Dodo,
Abas Dewe’, Jhon Kiting, dan Rooney.

4. Teman-teman kost di Jakal, Uwax, Anca’, Jhon, Harun, Ridho, Memed, A’am,
Imam dan Hamdi.

5. Teman- teman yang tidak bisa disebutkan satu per satu, karena begitu
banyaknya .

Akhirnya penyusun hanya bisa berdo’a kepada Allah semoga semua yang telah

dilakukan menjadi amal sholeh dan dikaruniai keberkatan dari Allah.

Penyusun menyadari sepenuhnya masih banyak kesalahan dan kekurangan dalam

skripsi ini, maka berbagai saran dan kritik demi perbaikan sangit diharapkan. Dan
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penyusun sendiri pada khususnya dan bagi

para pembaca pada umumnya, amin ya rabbal ‘alamin.

Yogayakarta, 10 Dzulga’dah, 1424 M
22 Desember, 2004 H
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setelah berakhirnya sistem kekhalifahan di Turki (1924), Dunia Islam
mulai ramai membicarakan konsep negara Islam. Selama masa penjajahan Barat
atas Dunia Islam, kaum muslimin tidak sempat dan juga tidak mampu berpikir
tentang ajaran agama mereka secara jelas, komprehensif dan tuntas mengenai
pelbagai masalah. Untuk kurun yang cukup lama, kaum muslimin secara sengaja
dipisahkan dari ajaran-ajaran Islam oleh penjajah Barat, dan dalam proses alienasi
masyarakat Islam dari agamanya itu, kolonialisme dan imperialisme Barat
melakukan proses peracunan-Barat (westoxication) atas Dunia Islam. Sebagian
masyarakat Islam kemudian dihinggapi penyakit yang oleh Abul Hassan Bani
Sadr disebut westomania, sejenis penyakit kejiwaan yang menganggap Barat
adalah sega-galanya. '

Bahkan ada sebagian negara-negara yang penduduknya mayoritas Isiam
mengadopsi konsep negara-negara Barat tersebut, sebut saja Turki dengan negara

Sekuler ala Musthafa Kemal At-Tatturk, Mesir dengan Sosialis ala Gamal Abdel

' M. /\mien Rais, Cakrawala Islam, Antara Cita Jan Fakta (Bandung: Mizan, 1996),
him. 36.



Naser, :

“akistan dengan demokrasi Dasar (Basic Democracy) dan Indonesia
dengan demokrasi Pancasila. ?

Padahal kenyataannya, kehidupan bernegara di lingkungan umat Islam
sudah dimulai sejak umat Islam dan Nabi Muhammad SAW melakukan hijrah ke
Madinah, di bawah kepemimpinan Nabi Muhammad SAW di Madinah terbentuk
kesatuan hidup politik di tengah masyarakat Madinah yang majemuk. Pada waktu
itu belum ada teori politik yang dijadikan dasar dan dipraktekkan olen Nabi
Muhammad SAW dan umat Islam, yang terjadi adalah praktek politik dalam
bentuk perwujudan potensi dan etika politik yang terkandung dalam wahyu dari
Allah SWT dan kebijaksanaan Nabi Muhammad SAW. *

Praktek politik seperti itu dilanjutkan oleh para sahabat setelah Nabi
Muharnmad SAW wafat, tetapi terjadi polemik di lingkungan umat Islam saat itu,
mengenai pemimpin (kepala negara) sepeninggal Nabi Muhammad SAW. Jauh
sebelum para ahli tata-negara Barat dan Eropa khususnya membicarakan
mengenai konsep negara yang idealis untuk diterapkan pada suatu negara, seperti
sosialis-komunis, sekuler, liberal, bahkan demokrasi yang sangat diagung-
agungkan dewasa ini oleh sebagian negara-negara maju dan berkembang, Islam

telah membicarakan hal ini baik dalam al-Qur’an maupun al-Hadits, bahkan di

masa Nabi Muhammad SAW, [slam telah memberikan contoh sebuah negara yang

° Gamal Abde! Naser, “Philosophy of Revolution” dalam H. Zainal Abidin Ahmad,
Negara Adil Makmur Menurut Ibnu Stna (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him, 38.

? Prof. Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar llmu Politik (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1993), him. 51.

* Prof. Dr. Taufik Abdullah (ed.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam (Jakarta: PT. Ichtiar
Baru Van Hoeve, 2002), him.220.



dicita-citakan semua bangsa pada saat ini, di mana keadilan dan kemakmuran
dapat terealisir tanpa adanya kecemburuan sosial dan politik antara warga negara
dengan pemerintah, negara itu disebut “Madinah”, di mana Nabi Muhammad
SAW tidak hanya mengemban tugas sebagai Rasul utusan Tuhan tetapi juga
sebagai seorang kepala negara yang sangat adil dan humanis dan terus sampai
sctelah Nabi Muhammad SAW meninggal dunia kedudukannya sebagai seorang
kepala negara digantikan oleh sahabat-sahabat beliau yang dikenal dengan al-
khulafa’ ar-rasyidiin.

Kedudukan Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT jelas tidak
tergantikan, tetapi kedudukan beliau sebagai kepala negara saat itu harus
diguntikan karena beliau wafat. Kepala negara yang mampu untuk menyatukan
umat Islam dalam kehidupan di dunia ini, mampu membimbing dan membawa
umat ke peradaban yang lebih baik. Maka terpilihlah Abu Bakar, sebagai kepala
negara Islam pertama setelah Nabi, melalui konsensus umat Islam dengan
diwakilkan para pemuka kaum mereka saat itu, yan:, dilanjutkan dengan Umar bin
Khathab, melalui penunjukkan dan persetujuan Abu Bakar sendiri sebagai
khalifah s:belum ia wafat, lalu Utsman bin ‘Affan, yang pengangkatannya terpilih
setelah bebcrapa orang sahabat yang terpandang, bersidang dan mengadakan
musyawarah yang dilanjutkan dengan pengambilan suara yang terbanyak antara
mereka. dan terakhir Ali bin Abi Talib, yang diangkat setelah Utsian dibunuh,

pengangkatannya dilakukan dengan bai’at para sahabat terkemuka saat itu.



Mereka ini dikenal dalam sejarah peradaban Islamn dengan sebutan al-khulafa’ al-
rasyidin. >

Selanjutnya wacana yang berkembang di kalangan umat Islam, khususnya
para sarjana dan pemikir politik, adalah mekanisme pengangkatan kepala negara
tersebut scbagai bagian dari ilmu administrasi pemerintahan, di mana pemilihan
kepala negara pada periode khulafa’ al-rasyidin, adalah pemilihan kepala negara
yang paling demokratis dan transparan sepanjang sejarah politik umat Islam
dibandingkan dengan pemerintahan Islam sesudah periode ini, sebut saja zaman
Dinasti Umayyah, Abasiyyah dan beberapa kerajaan Islam yang besar lainnya
yang pernah ada. Sehingga para sarjana dan pemikir politik Islam mencoba
memformulasikan bentuk negara dan model pengangkatan kepala negara yang
ideal seperti pada masa al-khulafa’ al-rasyidan.

Dari sinilah kemudian lahir para cendikiawan muslim baik dalam bidang
ilmu keagamaan sampai bidang politik dan filsafat, karena perubahan-perubahan
praktek sistem kenegaraan dalam dunia Islam tersebut, sebut saja Ibnu Sina
(Avicenna) dari Belch (Afganistan sekarang), yang hidup pada 370-428 H/980-
1037 M, seorang dokter-politikus, terkenal dengan teorinya “Siyasatu ar-Rajul”
yang populer dengan sebutan “Negara Sosialis” (Socialistic State) yang
berdasarkan kekeluargaan, ® namun Zainal Abidin Ahmad memberi nama teori

politik Ibnu Sina dengun sebutan “negara adil mukmur”, nama ini berdasarkan

* Baca Muharnmad Yusuf Musa, Politik dan Negara Dalam Islam, diterjemahkan oleh
Drs. M. Thalib (Surabaya: Al-lIhklas, 1982), him. 98-126.

% H. Zainal Abidin Ahmad, Negara Utama (Jakarta: Djambatan, 1964), him. 6.



analisis yang ia lckukan terhadap teori-teori politik kenegaraan yang dicita-citakan
Ibnu Sina pada semua buku karangan tentang pemikiran politiknya.

Secara etimologi kata kepala negara atau khalifah merupakan masdar dari
Vil madly khalafa, yang berarti menggantikan atau menempati tempatnya. | Arti
orimer kata khalafa yang bentuk pluralnya khulafa dan khalaif yang berasal dari
kata khalafa tersebut adalah pengganti yaitu seseorang yang menggantikan tempat
orang lain dalam beberapa persoalan. ®

Kepala negara menurut terminologi Islam disebutkan khalifah, imam dan
amir, pada dasarnya merupakan sebutan atau gelar bagi seseorang yang
melaksanakan fungsi kekhalifahan, keimaman, dan keamiran dalam sejarah
Islam.’ Walaupun dari masing-masing berbeda wakiu munculaya dan sebab-sebab
yang menimbulkan gelar-gelar tersebut berlainan, namun akhirnya semuanya
mengarah kesatu tujuan untuk mencari arti sama. Baik khalifah, imam dan amir
merupakan gelar atau sebutan bagi seorang penguasa yang memimpin negara
dalam Islam.

Pada tahap perkembangannya, kata khalifuh secara universal dipergunakan
untuk menunjuk kewenangan seseorang dalam kapasitasnya sebagai pemimpin. '

Dalam ensiklopedi Indonesia, khalifah adalah istilah ketatanegaraan Islam dan

T A. Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997),
him. 362.

* At-Thabari, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil ayat al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 1:
him. 109,

* J. Suyuthi Pulungan, Figih Siyasah Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada kerja sama dengan Lembaga Studi dan Kemasyarakatan LKiS, 1999), hlm. 48.

'* Quraish Shihab, Wawasan al-Qur ‘an, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2003), him. 423.



berarti kepala negara atau pemimpin tertinggi umat Islam. "' Menurut istilah dan
kenyataan sejarah, khalifuh adalah pemimpin yang menggantikan Nabi
Muhammad SAW dan tanggungjawab umat terhadap pengikut agama Islam,
untuk membuat manusia tetap mengikuti undang-undang yang mempersamakan
orang lemah, orang kuat, orang mulia dengan orang hina di depan kebenaran
sebagai khalifah rasulullah dalam memelihara agama dan mengatur dunia. '?

Awal munculnya kha/ifuh dalam pemerintahan Islam adalah ketika para
komunitas muslim berkumpul di balai Sagifuh Bani Sa’idah, yaitu pertemuan
antara kaum anshar dengan kaum muhajirin untuk memusyawarahkan pemimpin
umat Islam sebagai pengganti atau penerus Nabi Muhammad SAW setelah beliau
wafat. Ketika dua golongan tersebut berdebat untuk menyelesaikan penerus
kepemimpinan itu, maka mereka bersepakat untuk mengangkat Abu Bakar
sebagai penerus roda pemerintahan pada saat itu dan sekaligus sebagai kepala
negara. "> Namun kepala negara pada waktu itu tidak digelari amir, melainkan
khalifah dan pada perkembangan lebih lanjut dalam pembahasan pol.tik Islam
istilah yang sering dipergunakan untuk kepala negara adalah khalifah atau imam.

Istilah khalifah sudah muncul di Arab sebelum kedatangan Islam. Dalam
sebuah prasasti Arab abad ke-6 Masehi, kata khalifah tampaknya dipakai untuk

menyebut raja muda atau letnan yang bertindak sebagai wakil dari pemilik

"' Hassan Shadilly (ed), Ensiklopedi Indonesia, him. 1769.

'* Muhammad al-Khudori Bek. Imam al-Wafa Bi Sirgh al- Khulafa, ( Beirut: Dar al-Fikr,
t.t). him.6.

" Joesoef Sou’yb, Sejarah Daulat Khulafaur-Rasyidin, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979),
hlm. 2.4



kedaulatan yang berada di tempat lain. '* Dan istilah khalifah dalam konteks
sistem kekuasaan, berasal dari pengertian khalifuh yaitu seseorang yang
mclaksanakan fungsi khilafah disebut khalifah. Bentuk jamaknya khulafa’ yang
berarti orang yang mengambil alih tempat orang lain sesudahnya dalam berbagai
persoalan. '
Dalam al-Qur’an kata khalifah muncul sebanyak dua kali, yang pertama
mengacu kepada Adam, firman Allah SWT:
L Jradl 1508 Ada (W1 B dels A Sl dlyy JB
o JE el Gusiiy o deay s (g ete M iy g L iy (1
6 _’AL:, NN ?_\ci
Dan yang kedua mengacu kepada Dawud:
&8 Yy Balb Gl G aSald Y1 8 4ids elilaa U 5 glaly
7oA i el g 5l

Ayat yang kedua ini mengesankan adanya kedaulatan yang didelegasikan
kepada Dawud, dan jika ditelusuri lebih lanjut, menurut tradisi Islam. Dawud
adalah seorang Nabi sekaligus penguasa, yang mengkombinasikan otoritas
keagamaan dan otoritas politik.'®

Scdangkan di Indonesia kata khalifuh mengandung makna ganda, di satu

pihak khalifah diartikan sebagai kepala negara dalam pemerintahan dan kerajaan
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Nur Mufid dan Nur Fuad, Bedah al-Ahkamus Sulthaniyah, (Surabaya: Pustaka
Progressif, 2000), him. 43.

'* M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi al-Qur'an, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep Kunci,
(Jakarta: Paramadina, 2002). him. 358.

" Al-Baqarah (2) : 30.
"7 Sad (38) : 26

'® Nur Mufid dan Nur Fuad, Bedah al-Ahkamus, hlm. 43.



Islam di masa lalu, dan di lain pihak khalifah diartikan sebagai wakil Tuhan di
muka bumi."

B. Pokok Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah tersebut maka penyusun
mencoba untuk mengidentifikasikan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah konsep kepala negara menurut Zainal Abidin Ahmad ?

2. Bagaimanakah pengaruh pemikiran pemikir-pemikir zaman klasik dan
tengah Islam terulama Ibnu Sina terhadap pembentukan kerangka berfikir Zainal
Abidin Ahmad tentang konsep kepala negara ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Pene.itian skripsi ini bertujuan:

1. Untuk menggali salah satu konsep kepala negara dari seorang jirnalis,
politisi dan pendidik terkenal Indonesia, khususnya dalam lingkungan Islam, yaitu
Zainal Abidin Ahmad, sehingga dengan demikian konsep tersebut dapat dipahami
oleh para ahli tata negara (politisi) umumnya dan khususnya orang-orang Islam
sendiri yang telah terbiasa dengan wacana negara.

2. Untuk menjelaskan dan memahami sejauh mana pengaruh pemikiran
Ibnu Sina terhadap Zainal Abidin Ahmad tentang negara, terutama konsep kepala
negar.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1% Ivid., hlm. 346.



1. Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran untuk memperkaya
kepustakaan (khazanah) hukum Islam pada umumnya dan politik kenegaraan pada
khususnya.

2. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kenegaraan di
Indonesia, jika dilihat dari sudut pandang sistem politik Islam.

D. Telaah Pustaka

Diantara penulis-penulis penting yang cukup berpengaruh di Indonesia
mengenai perpolitikan Islam adalah Muhammad Natsir dan Zainal Abidin Ahmad,
mereka adalah diantara pemimpin Masyumi, sebelum partai ini disuruh
membubarkan diri oleh Presiden Soekarno, yang kemudian baru dilaksanakan
oleh pimpinan partai pada bulan Desember 1960. Hil: ngnya Partai Masyumi dari
panggung politik di Indonesia, telah menimbulkan sesuatu yang fatal bagi
perjuangan politik kelompok modemnis sampai saat ini.

Bila dibanding dengan Natsir dan pemimpin-pemimpin Masyumi yang
lain selama Demokrasi Terpimpin oleh rezim Soekarno, maka Zainal Abidin
Ahmad tampaknya lebih beruntung, karena ia tidak pernah turut dipenjarakan oleh
rezim yang berkuasa pada saat itu. Zainal Abidin Ahmad adalah seorang yang
alim, mubaligh dan pengarang yang cukup menguasai beberapa bohasa asing,
seperti .Arab, Belanda, Inggris dan Jepang. Sebagai pengarang ia sudah menulis
lebih dari 20 judul buku tentang berbagai aspek khususnya dalam keislaman.

Dengan banyaknya buku yang telah ia tulis, ternyata belum cukup menarik
minat para penulis untuk membahas karya-karya Zainal Abidin Ahmad, hal ini

terbukti dengan tidak adanya buku yang secara khusus membahas karya-karyanya,
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kecuali tentang riwayat hidup dan perjuangannya yang ditulis secara singkat oleh
Soebagijo IN, dengan judul Riwayat Hidup dan Perjuangan H. Zainal Abidin
Ahmad, dalam buku Jagad Wartawan Indonesia.

Lalu ada skripsi saudara Abdul Choliq pada Fakultas Syari’ah, dengan
judul Pemikiran Zainal Abidin Ahmad Tentang Negara Islam, di mana
pembahasan yang ditekankan disini tentang hubungan negara Islam dengan negara
demokrasi Pancasila Indonesia, dalam perspektif Zainal Abidin Ahmad. Dan
skripsi saudara Mamo pada Fakultas yang sama, dengan judul Konsep Demokrasi
Dalam Islam Menwrut Zainal Abidin Ahmad, kajiannya lebih mendalam dan
dikerucutkan pada %onsep demokrasi Zainal Abidin Ahmad.

Seperti yang penyusun cermati tidak satupun yang spesifik mengupas
tentang konsep negara yang ia bangun terlebih konsep tentang kepala negara,
karena itu penyusun menghadirkan pembahasan yang lebih spesifik terhadap
pemikiran kepala negara menurut Zainal Abidin Ahmad dengan mencari relevansi
konsep tersebut dalam pemikiran para pemikir zaman klasik dan tengah, terutama
Ibnu S1na.

E. Kerangka Teoritik

Adanya negara dan pemerintahan merupakan sesuatu yang niscaya bagi
kehidupan umat manusia, agar mereka dapat tolong-menolong, sehingga
meningkatkan kuali:as hidup manusia. sebagaimana pendapat Ibnu Sina, begitu
luga Zainal Abidin Ahmad memandang, bahwa ketika tidak ada pemerintah maka

yang terjadi adalah kekacauan dan kehancuran.
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Ketika hal tersebut disepakati, maka timbullah kebutuhan akan kepala
pemerintahan, apa saja kualitas yang mesti dimiliki, sehingga dia layak
memegang jabatan tersebut.

Lalu timbul pula hak dan kewajiban yang mengikat secara timbal balik
antara kepala negara atau kepala pemerintahan dengan rakyat, yakni ketaatan dan
pelayanan. Ketika kepala negara telah menjalankan kewajibannya maka ia berhak
mendapatkan ketaatan dari seluruh rakyatnya. Sedangkan ketaatan atau kepatuhan
sukarela dari rakyat dan kepedulian pemegang kekuasaan untuk menegakkan
nilai-nilai keadilan, menjaga keamanan, dan meningkatkan kemakmuran,
merupakan dua fungsi yang dapat menjadikan ‘aqd al-imamah sebagai institusi
dalam merealisasikan tujuan-tujuan bersama yang telah disepakati.

Dalam kajian ilmu politik. persoalan negara dan kekuasaan merupakan dua
persoalan utama yang senantiasa diperbincangkan dan diakui sebagai hakikat
politik itu sendiri. Pada awalr ya persoalan politik memang diidentiki-an dengan
persoalan kekuasaan. hal ini sejalan dengan pendapat M. Din Syamsuddin yang
mengatakan :

Esensi politik tidak semata-mata membahas tentang bentuk ideal
dari lembaga dan sistem politik, tetapi lebih dari itu, sebagaimana
masyarakat atau warga negara dapat hidup bersama. Sedangkan yang kita
lihat dalam sejarah kebudayaan Islam secara umum menampilkan pihak
yang berkuasa khalifah, sultan, amir pada posisi superior dengan kekuasan
mutlak yang berdimensi Ilahi.*°

Dan apabila disimpulkan menjadi unsur-unsur yang universal, politik

merupakan suatu proses sovsial yang aktifitasnya menyangkut persaingan dan

% M. Din Syamsuddin. Antara Yang Berkuasa dan Yang Dikuasai, Refleksi Atas
Pemikirun dan Prak.ck Politik Islam, pidato pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Pemikiran
Pc.litik Islam TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Tanggal 27 | 'ebruari 2001.



kerjasama dalam memperoleh, mempertahankan, dan menjalankan kekuasaan,
karena sifat yang amat mendusar ini, maka tidak heran dalam ilmu politik banyak
ditemukan kajian dan korsep-konsep mengenai kepala negara atau kekuasaan.

Sekalipun uemikian, ada satu anggapan yang sama dalam memandang
kekuasaan, yaitu sebagai kemampuan untuk mengambil keputusan,
mempengaruhi orang lain untuk berprilaku sama dengan pemegang kekuasaan.
Lebih tepatnya, kemampuan untuk menghasilkan kesetiaan suka rela, memerintah,
dan melaksanakan kepatuhan. Tentunya hanya kepala negara yang memiliki
kualitas tertentulah yang dapat memiliki kesetiaan mutlak rakyatnya. Di samping
itu, pandangan tentang kedudukan kekuasaan dan sumber kekuasaan juga turut
mempengaruhi kesetiaan rakyat dan juga berapa jauh kewenangan kepala negara
dapat mengintervensi kehidupan rakyat.

Dalam ilmu politik dikenal tiga teori sumber kekuasaan: Pertama,
kedaulatan Tuhan yang memandang bahwa sumber kekuasaan berasal dari Tuhan.
Kedua, kekuasaan bersumber dari rakyat. Karena itu, pelaksanaan tugasnya harus
berdasar pada keinginan rakyat melalui perjanjian rakyat, social-control. Ketiga,
terori kekuatan, yaitu tcori yang memandang bahwa seseorang dapat berkuasa
karena memiliki kekuatan yang bersumber dari kesetiakawanan kelompok
(asabiyah). 2

Dengan menggunakan teori di atas, penyusun mengkaji pemikiran Zainal
Abidin Ahmad tentang kepala negara dan seluk beluknya, yang nantinya akan

penyusun coba menganalisa pemikiran ini dengan pisau bedah pemikiran-

*VF. Isjwara, Pengantar llmu Politik (Bandung: Angkasa, 1982), him. 153,
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pemikiran kepala negara dari pemikir-pemikir Islam zaman tengah, khususnya
Ibnu Sina, di mana kepala negara dalam konsepsi pemikir-pemikir Islam zaman
tengah memiliki kewenangan mengatur persoalan menyeluruh, baik persoalan-
persoalan keagamaan maupun keduniaan. Bagaimanakah pengaruh Ibnu Stna
terhadap pola pemikiran Zainal Abidin Ahmad, khususnya tentang kepala negara.
Karena menurutnya, kepala negara bukanlah sumber kekuasaan dari negara, tetapi
adalah hasil atau akibat dari kekuasaan yang berada di tangan rakyat. Sebab itu
dia membicarakan terlebih dahulu soal rakyat, baik sebagai prioadi masing-
masing maupun hubungan sosial yang pertama kali dalam hidupnya, yaitu
keluarga.

F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan, dan menyimpulkan obyek
pembabasan dalam skripsi ini, penyusun menempuh metode-metode sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan
(library rescarch), karcna itu teknik yang digunakan adalah pengumpulan data
sccara literatur, yaitu penggalian bahan-bahan pustaka yang berhubungan dengan
obyek bahisan.

2. Sifat Penelitian

2 Hanna al-Fakhuri dan Khalil al-Jurr, Tarikh al-Falsafah al- ‘Arabiyah, ( Beirut: Dar al-
M32’rift, 1958), I: 229,
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Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu dengan menguraikan,
menjelaskan, dan menganalisa terhadap konsep tokoh serta pemikirannya. Dalam
hal ini pemikiran Zainal Abidin Ahmad tentang konsep kepala negara. 2>
3. Pendekatan Masalah

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis-filosofis. Pendekatan historis adalah pendekatan yang membuat
rekonstruksi secara sistematis dan obyektif dari kajian atau peristiwa di masa lalu
dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, memverifikasi dan mensintesiskan
data menuju fakta dan kesimpulan yang kuat. * S:dangkan pendekatan filosofis
adalah pendekatan dengan cara menyelidiki dan berfikir yang mendalam sehingga
diketahui Jan terjawab akar persoalan yang dimaksud dalam kajian.

4. Teknik Pe 1\gumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mencari data adalah. dengan mengkaji
berbagai karya ilmiah yang sesuai dengan obyek kajian pembahasan masalah
konsep negara, terutama karya-karya Zainal Abidin Ahmad sebagai data primer.
Dan karya-karya ilmiah lain yang ada relevansinya dengan pembahasan sebagai
data sekunder.

5. Analisis Data
Untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui penelusuran pustaka,

maka analisis yang dipergunakan adalah analisis kritis. Yaitu suatu pola pikir

* Cansuelo G. Sevilla, dkk, Pengantar Metode Penelitian, Alih Bahasa: Alimuddin
Tuwu, cet. Ke-1, (Jakarta: Ul Press. 1993), him. 31 dan 71.

# Bambang Sugono, Metodologi Penelitian Hukum, cet. Ke-3, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 35.
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yang bermula dari data yang diperoleh, baik berupa pendapat-pendapat seseorang
yang sedang dibicarakan, kemudian menyajikan dan merelevansikan data tersebut
kepada data lain, disertai dengan kritik dan argumen pula. Dalam hal ini
dikemukakan data tentang pendapat-pendapat Zainal Abidin Ahmad tentang
masalah kenegaraan, khususnya kepala negara, beserta argumen-argumen Zainal
Abidin Ahmad, kemudian menyajikan data tersebut sesuai dengan pendapat
penyusun, dengan didasari oleh berbagai kritik ulama dan pemikir politik yang
berhubungan dengan konsep kepala negara, khususnya untuk mencari relevansi
dengan konsep Ibnu Sina.

G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih sistematis dan mudah dipahami,
maka penyusun mensistematiskan dalam bagian-bagian sebagai berikut:

Bab I, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, dalam bab ini penyusun merasa harus menyampaikan secara detail
tentang tokoh yang menjadi pusat pembahasan pada skripsi ini, yaitu Zainal
Abidin Ahmad, sehingga nantinya dapat terlihat mengapa Zainal Abidin Ahmad
mempunyai pemikiran tentang kepala negara yang harus penyusun angkat dalam
skripsi ini, karena itu pembahasannya menyangkut latar belakang Zainal Abidin
Anmad yang meliputi, situasi politik dan pemikiran Islam masa Zainal Abidin
Ahmad, sejarah dan perjalanan hidup Zainal Abidin Ahmad, serta karya-karya

ilmiah dan pemikirannya secara umum.
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Bab III, pada bab ini penyusun mengetengahkan pemikiran orisinil dari
Zainal Abidin Ahmad tentang kepala negara, yang meliputi kepula negara, syarat-
syarat kepala negara, mekanisme pemilihan kepaia negara, serta hak dan
kekuasaan kepala negara, yang kemudaian penyusun coba kritisi dan bandingkan
dengan mengajukan pendapat penyususn sendiri yang berdasarkan pendapat
umum yang telah 1da tentang kepala negara dalam Islam.

Bab IV, merupakan analisis kritis penyusun tentang pemikiran Zainal
Abidin Ahmad tentang kepala negara, meliputi analisi secara politik Islam dan
dalam negara Iadonesia juga dalam memandang syarat, mekanisme dan
kekuasaan kepala negara.

Dan terakl.ir pada bab V, merupakan penutup dan kesimpulan dari semua
rangkaian pembahasan skripsi ini. disertai dengan saran-saran dan lampiran

lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tidak dipungkiri lagi bahwa Zainal Abidin Ahmad, adaluh jurnalis,
pendidik dan pemikir politik terbesar pada masanya, terutama mengenai politik
Islam di Indonesia, ini dibuktikan dengan tidak hanya sekedar menuaikan ide-
idenya ke dalam bentuk karangan atau tulisan dalam buku saja, tetapi ia terjun
langsung ke arena politik Indonesia dengan mempraktekkannya dalam setiap
kesempatan politik yang ada.

Kecintaannya pada dunia politik, terutama mengenai politik Islam,
membuatnya terus mencari format dan bentuk politik Islam tersebut, baik dalam
nash al-Quran maupun al-Hadits, sehingga ia terus menggali dan mencari
konsep-konsep tersebut tanpa terkecuali dari para pemikir-pemikir politik zaman
klasik dan tengah Islam. Lalu ia coba terjemahkan pemikiran mereka itu sesuai
dengan pemahamannya, dan ia padukan dengan merujuk kepada keadaan sosial,
budaya, dan hukum yang berkembang dengan tidak meninggalkan rujukan utamga
dan terakhir yaitu Islam sebagai pedomannya. Sehingga melahirkan konsep dan
teori baru dan tersendiri yang keluar dari pemahamannya.

Dengan banyaknya ia berkecimpung dalam pemikiran-pemikiran politik
pemikir zaman tengah, maka tidak heran sedikit banyak mempengaruhi
pemikirannya pula, terutama dalam bidang politik. Hemat penyusun, dari sekian

banyak tokoh yang mempengaruhinya tersebut, muncul nama Ibnu Sina. Sebagai

66
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salah satu tokoh pemikir politik Islam zaman tengah, Ibnu Sind banyak menyita
waktu dan perhatian Zainal Abidin Ahmad, sehingga ia dalami dan cermati karya-
karya Ibnu Sini, terutama mengenai politiknya, sampai-sampai Zainal Abidin
Ahmad memberikan nama bagi cita-cita politik Ibnu Sind, dengan sebutan
“Negara Adil Makmur” ! bahkan mengenai konsep kepala negara khususnya
yang dikemukakan Zainal Abidin Ahmad menipunyai relevansi yang sangat
signifikan dengan Ibnu Sina, hal ini dapat dilihat dari poin-poin tentang syarat dan
mekanisme pengangkatan kepala negara.

Dari pembahasan yang penyusun ketengahkan, tentang konsep kepala
negara menurut Zainal Abidin Ahmad, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

l. Kepala negara dalam persepsi Zainal Abidin Ahmad sama
dengan khalifah yang ada dalam konsep Islam, sehingga ia
memandang khalifah (kepala negara) secbagai sebuah lembaga
yang harus ada dan dapat didirikan oleh seluruh umat manusia
(Islam) di mana saja mereka berada, dan sifatnya pun tidak
hanya bertaraf nasional bahkan internasional. Melihat dari
syarat dan mekanisme yang diajukan oleh Zainal Abidin
Ahmad, maka penyusun berkesimpulan bahwa pengaruh

demokrasi modern lebih kental ketimbang konsep “’syura” yang

'Baca Zainal Abidin Ahmad, Negara Adil Makmur Menurut Ibnu Sina, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), baca juga Zainal Abidin Ahmad, /bnu Siena (Avicenna), Sarjana dan Filosof
Besar Dunia, (Jakarta; Bulan Bintang, 1973)
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ada dalam Islam dalam hal pemilihan kepala negara, karena ia
menyesuaikan dengan keadaan di Indonesia.

p Pengaruh pemikir zaman klasik dan tengah, terutama Ibnu Sina
sangat mempengaruhi Zainal Abidin Ahmad dalam hal
mendirikan konsep tentang kepala negara, hal ini terlihat dari
syarat dan mekanisme pengangkatan yang diajukan kedaunya
tidak jauh berbeda, di mana seorang kepala negara dalam Islam
harus dipilih berdasarkan keputusan dan pemilihan rakyat (umat
Islam), tidak bersifat monarkhi seperti yang ada pada zaman
Dinasti-dinasti dan kerajaan-kerajaan kecil Islam pada masa itu.
Keduanya tidak mempermasalahkan apakah seorang kepala
negara adalah seorang lelaki, atau berasal dari suku Quraisy
seperti yang selama ini disyaratkan oleh kebanyakan ulaina dan

pemikir-pemikir klasik tentang kepala negara.

B. Saran-saran

Hasil pemikiran ini bukan merupakan hasil final, tetapi membuka peluang
untuk diuji kembali kebenaran dan keorisinilannya. Karena itu penyusun
menyarankan kepada para mahasiswa UIN umumnya, khususnya mahasiswa
fakultas syari’ah untuk menguji ulang kesimpulan dan penelitian ini, sebab
menjadi lebih baik dan menuju ke kesempurnaan merupakan fakta yang harus
diperjuangkan oleh semua manusia di muka bumi khususnya umat Islam.

Terjadinya keterpurukkan di belahan dunia yany negaranya mayoritas adalah
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Islam merupakan sesuatu yang sangat disayangkan pada saat ini, terlebih lagi
persoalannya hanya karena kepala negara atau presidennya yang kurang mumpuni
untuk memberikan rasa aman dan keadilan kepada rakyatnya. Pemikiran tentang
kepala negara yang diusung oleh Zainal Abidin Ahmad, hendakaya bisa dijadikan
sebuah referensi bagi negara-negara Islam yang menganut sistem demokrasi,
seperti Indonesia dan beberapa negara Islam lainnya dalam hal kepala negara.
Sungguh sangat disayangkan sekali karena karya-karya Zainal Abidin
Ahmad yang dituangkan dalam buku, kurang mendapat perhatian duri kalangan
mahasiswa dan peneliti. Ini dikarenakan pemikiran Zainal Abidin Ahmad yang
lebih menitik beratkan hanya kepada politik Islam, yang pada masa pemerintahan
Orla dan Orba menjadi momok yang menakutkan jika sistem politik Islam
diterapkan dalamr kehidupan bernegara saat itu. Karena itu, dengan telah
terbukanya “kran reformasi” untuk menuju demokrasi yang lebih baik, penyusun
mengharapkan adanya kajian-kajian atau penelitian penelitian yang lebih banyak
lagi, terutama mengenai pemikiran dan kiprah Zainal Abidin Ahmad untuk

l:emudian hari.
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TERJEMAHAN

No

Footnote

Terjemahan

01

16

Perhatikanlah, sewaktu Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat, “ Aku akan menciptakan khalifah di
bumi”. Mereka bertanya keheranan. “Mengapa
Engkau akan menciptakan makhluk yang akan selalu
menimbulkan kerusakan dan pertumpahan darah di
bumi, sememntara kami senantiasa bertasbih memuji
dan mensucikan Engkau ?” Allah berfirman, *Aku
maha tahu akan segala hal yang kamu tidak ketahui”.

02

17

Hai Dawud, sesungguhnya kami jadikan engkau
khalifah di muka bumi, maka tegakkanlah hukum
diantara manusia dengan benar (sesuai haknya) dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu yang akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah.
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